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RINGKASAN 
Bawang merah menjadi kebutuhan pokok rumah tangga sehari-hari, hal tersebut 
menyebabkan permintaan akan bawang merah terus mengalami peningkatan seiring 
dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Namun mayoritas petani 
bawang merah masih berbudidaya secara konvensional dengan menekankan pada 
ekstensifikasi lahan dalam meningkatkan produksi. Maka dari itu perlu adanya 
Langkah intesifikasi lahan dalam mengoptimalkan hasil produksi bawang merah. Pada 
penelitian ini, upaya meningkatkan produksi bawang merah yaitu dengan cara 
pengaplikasian zat pengatur tumbuh jenis pronas (pro tunas). Zat pengatur tumbuh 
pronas yang digunakan mengandung Giberelin (GA3) dan Sitokonin (Benzil amino 
purine dan Thidozuron). Pelaksanaan Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama yakni varietas 
terdiri dari 3 taraf, yaitu V1: Sembrani, V2: Super Philip, V3: Bauji. Faktor dua adalah 
waktu pengaplikasian zat pengatur tumbuh (10ml/l) yang terdiri dari 4 taraf, yaitu N0: 
tanpa ZPT, N1: 20 HST, N2: 30 HST, N3: 20+30 HST sehingga diperoleh 12 kombinasi 
perlakuan dan di ulang sebanyak 3 kali. Data yang di peroleh di analisis menggunakan 
analisis varianasi (ANOVA) dan di uji banding menggunakan Uji Jarak Tukay (Beda 
Nyata Jujur) pada taraf α 5 %. Dari hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah tunas, jumlah akar, panjang akar, berat akar segar, jumlah umbi 
pertanaman, diameter umbi pertanaman, berat umbi segar, dan bobot segar tanaman 
diketahui tidak terjadi interaksi antara waktu pemberian zat pengatur tumbuh dengan 
3 varietas tanaman bawang merah. Waktu pengaplikasian zat pengatur tumbuh jenis 
pronas berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter di atas. Untuk varietas 
bawang merah, diketahui berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah tunas, panjang akar berat basah akar, dan jumlah umbi 
perumpun.  
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